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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan analisis

regresi linier berganda, maka kesimpulan yang diperoleh sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu (H1) membuktikan bahwa Earning
Per Share (EPS) tidak terbukti berpengaruh terhadap underpricing. Dengan
demikian, hipotesis satu (H1) tidak diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua (H2) membuktikan bahwa Price
Earning Ratio (PER) terbukti berpengaruh terhadap underpricing. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H>) diterima.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tiga (Hs) membuktikan bahwa Return
On Asset (ROA) tidak terbukti berpengaruh terhadap underpricing. Dengan

demikian, hipotesis ketiga (H3) tidak diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang mungkin mempengaruhi

hasil penelitian, adapun keterbatasannya adalah :

1.

Keterbatasan perusahaan yang memenuhi kriteria sampel hanya berjumlah 49
perusahaan, sehingga sampel dalam penelitian ini masih sangat kurang.

Keterbatasan jumlah variabel, dimana variabel independen yang digunakan
hanya tiga yaitu EPS, PER dan ROA. Hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian

yang telah dilakukan bahwa masih terdapat 78,5% dipengaruhi oleh faktor lain.



57

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah jumlah sampel dengan
periode penelitian 5 tahun atau lebih, sehingga dapat menghasilkan analisis
yang lebih akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah variabel lain dari faktor
keuangan yang mempengaruhi underpricing selain variabel EPS, PER dan
ROA misalnya seperti variabel Current Ratio (CR), Debt Equity Ratio (DER),
Financial Leverage ataupun variabel lain, serta bisa juga menggabungkan
dengan variabel dari faktor non keuangan seperti umur perusahaan, reputasi
auditor, reputasi underwriter, ukuran perusahaan, jenis industri, dll. sehingga

hasil penelitian menjadi lebih akurat.
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